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Abstract: The purpose of this study was to determine and describe the process of 

learning sculpture using plasticine for seventh grade students of SMPN 1 Parangloe, 

Gowa Regency. This study aims to increase enthusiasm, motivation, learning creativity, 

and encourage students to learn systematically in creating plasticine sculptures. The 

study was conducted in one class with a sample of 24 students, using data collection 

methods in the form of observation, interviews, and documentation, and analyzed using 

qualitative descriptive techniques. The results of the study showed that the process of 

learning plasticine sculpture was quite good, where out of five groups there were three 

groups that showed the best results in design to completion of the work, indicating high 

learning motivation. However, there were still two groups that did not understand and 

were less brave in the process of creating, so teachers need to make plasticine sculpture 

learning an alternative to increase student motivation and learning outcomes. 
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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan proses 

pembelajaran seni patung menggunakan bahan plastisin pada peserta didik kelas VII 

SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa. Penelitian ini bertujuan meningkatkan semangat, 

motivasi, kreativitas belajar, serta mendorong peserta didik belajar secara sistematis 

dalam berkarya seni patung plastisin. Penelitian dilaksanakan pada satu kelas dengan 

jumlah sampel 24 peserta didik, menggunakan metode pengumpulan data berupa 

observasi, wawancara, dan dokumentasi, serta dianalisis dengan teknik deskriptif 

kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses pembelajaran seni patung 

plastisin tergolong cukup baik, di mana dari lima kelompok terdapat tiga kelompok 

yang menunjukkan hasil terbaik dalam desain hingga penyelesaian karya, menandakan 

motivasi belajar yang tinggi. Namun, masih terdapat dua kelompok yang kurang 

memahami dan kurang berani dalam proses berkarya, sehingga guru perlu menjadikan 

pembelajaran seni patung plastisin sebagai alternatif untuk meningkatkan motivasi dan 

hasil belajar peserta didik. 
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PENDAHULUAN 

Manusia sebagai makhluk ciptaan Tuhan dibekali kemampuan cipta, rasa, dan 

karsa untuk memenuhi kebutuhan jasmani dan rohani, termasuk kebutuhan akan seni 

yang berperan penting dalam menjaga keseimbangan kehidupan (Bastomi, 1992). 

Seni memiliki berbagai cabang, seperti seni rupa, musik, tari, drama, dan sastra. Seni 

rupa sebagai ekspresi visual dibedakan berdasarkan fungsi menjadi seni murni dan 

seni terapan, serta berdasarkan bentuk dan jenisnya meliputi dwimatra, trimatra, seni 

lukis, seni patung, seni kriya, dan seni grafis (Kartika, 2004). Seni patung merupakan 

bagian dari seni rupa tiga dimensi yang memiliki nilai estetis dan dapat dibuat dari 

berbagai bahan, salah satunya plastisin yang bersifat lunak dan mudah dibentuk 

sehingga sesuai sebagai media pembelajaran. Dalam perspektif Islam, seni patung 

masih menimbulkan perbedaan pendapat, namun penggunaannya sebagai media 

pembelajaran atau permainan anak diperbolehkan, dan nilai seni juga tercermin dalam 

seni tilawah dan kaligrafi (Fauzi, 2015). Pendidikan seni budaya penting diberikan di 

sekolah karena berperan dalam mengembangkan kreativitas, kepekaan rasa, dan 

kemampuan berekspresi peserta didik serta mendukung mata pelajaran lain (PP RI 

No. 19 Tahun 2005). Hasil observasi di kelas VIII SMP Negeri 1 Parangloe 

Kabupaten Gowa menunjukkan adanya kendala dalam pembelajaran seni patung, 

seperti rendahnya penguasaan teknik dasar, pemahaman pembuatan kerangka, dan 

minat belajar, yang berdampak pada rendahnya hasil belajar. Oleh karena itu, 

diperlukan penelitian mengenai pembelajaran seni patung menggunakan bahan 

plastisin untuk meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar peserta didik. 

Pembelajaran seni rupa memiliki peran strategis dalam mengembangkan 

kreativitas, kepekaan estetis, serta keterampilan motorik peserta didik. Dalam 

kerangka pendidikan nasional, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada 

pencapaian kompetensi kognitif, tetapi juga pada penguatan aspek afektif dan 

psikomotorik secara seimbang. Seni patung sebagai bagian dari seni rupa tiga dimensi 

menjadi salah satu media yang efektif untuk mewujudkan tujuan tersebut, karena 

menuntut keterlibatan langsung peserta didik dalam proses eksplorasi bentuk, ruang, 

tekstur, dan volume. Melalui aktivitas berkarya patung, peserta didik dilatih untuk 

berpikir visual, memecahkan masalah secara kreatif, serta mengembangkan ketekunan 
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dan ketelitian dalam proses penciptaan karya. 

Namun demikian, dalam praktik pembelajaran di sekolah, kegiatan seni 

patung sering kali belum dioptimalkan sebagai sarana pengembangan kreativitas 

secara sistematis. Pembelajaran cenderung berfokus pada hasil akhir karya tanpa 

memberikan perhatian yang memadai terhadap proses kreatif yang dilalui peserta 

didik. Selain itu, keterbatasan bahan dan media sering menjadi kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran seni patung di kelas. Dalam konteks ini, penggunaan 

plastisin sebagai media pembelajaran menawarkan alternatif yang relevan dan 

aplikatif. Plastisin memiliki karakteristik lunak, lentur, mudah dibentuk, dan dapat 

digunakan kembali, sehingga memungkinkan peserta didik bereksperimen secara 

lebih bebas tanpa takut melakukan kesalahan yang bersifat permanen. 

Meskipun demikian, kajian mengenai bagaimana proses pembelajaran seni 

patung menggunakan media plastisin dilaksanakan serta bagaimana kualitas hasil 

belajar peserta didik masih relatif terbatas. Penelitian yang mendalami tahapan 

pembelajaran, keterlibatan peserta didik dalam proses kreatif, serta penilaian terhadap 

aspek bentuk, proporsi, dan kerapian karya menjadi penting untuk memberikan 

gambaran komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini berupaya menganalisis proses pembelajaran dan capaian hasil belajar 

dalam pembuatan patung plastisin sebagai upaya memperkuat praktik pedagogis seni 

rupa yang berorientasi pada pengembangan kreativitas dan kompetensi peserta didik 

secara optimal. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian 

deskripsi kualitatif adalah jenis penelitian yang berusaha mengungkapkan suatu 

atau memberi gembaran secara objektif sesuatu dengan kenyataan yang 

sesungguhnya. Peneliti kualitatif percaya bahwa “kebenaran adalah dinamis dan 

dapat ditemukan hanya melalui penelaan terhadap orang-orang melalui interaksinya 

dengan situasi sosial mereka” (Danim, 2002). 

Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis menggunakan pendekatan ini 

karena ingin mencoba menelusuri, memahami dan menjelaskan tentang gejala atau 

fenomena yang ada atau terjadi terhadap objek yang diteliti. Dalam penelitian ini 
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akan dianalisis bagaimana perencanaan pelaksanaan dan penilaian pembelajaran 

seni patung dengan menggunakan bahan plastisin pada peserta didik kelas VIII 

SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran seni 

patung plastisin di SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa dilaksanakan melalui tiga 

tahapan utama, yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. 

Pada tahap perencanaan, guru telah menyusun perangkat pembelajaran 

berupa silabus dan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dikembangkan 

secara mandiri maupun kolaboratif melalui forum MGMP/KKG. Perangkat 

pembelajaran tersebut mencakup kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator 

pencapaian kompetensi, materi pembelajaran, metode, media, langkah-langkah 

pembelajaran, serta sistem penilaian. Tema pembelajaran disesuaikan dengan 

karakteristik dan lingkungan peserta didik. 

Pelaksanaan pembelajaran dilakukan dalam tiga kali pertemuan dengan 

alokasi empat jam pelajaran setiap pertemuan pada peserta didik kelas VII. 

Kegiatan pembelajaran meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada 

kegiatan pendahuluan, guru mempersiapkan peserta didik, memberikan motivasi, 

menyampaikan tujuan pembelajaran, serta menjelaskan cakupan materi. Pada 

kegiatan inti, guru menggunakan variasi metode pembelajaran seperti ceramah, 

tanya jawab, demonstrasi, latihan praktik, dan pemberian tugas. Pembelajaran 

difokuskan pada praktik pembuatan kerangka dan pembentukan patung plastisin. 

Pada kegiatan penutup, guru bersama peserta didik melakukan refleksi, 

memberikan umpan balik, serta menyampaikan rencana pembelajaran berikutnya. 

Tahap penilaian dilakukan melalui penilaian proses dan penilaian hasil. 

Penilaian proses dilaksanakan melalui observasi terhadap aktivitas dan 

keterlibatan peserta didik selama praktik berlangsung. Penilaian hasil dilakukan 

pada pertemuan ketiga dalam bentuk praktik pembuatan patung plastisin, dengan 

kriteria meliputi kesiapan, ketepatan ukuran dan bentuk, kebersihan, ketepatan 

waktu, serta kesesuaian karya dengan desain yang direncanakan. 
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 PEMBAHASAN 

 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan pembelajaran seni patung 

plastisin dipengaruhi oleh perencanaan yang sistematis dan terstruktur. Penyusunan 

silabus dan RPP yang mempertimbangkan karakteristik peserta didik mencerminkan 

implementasi perencanaan pembelajaran yang sesuai dengan prinsip pedagogis, yaitu 

pembelajaran yang dirancang berdasarkan kebutuhan dan perkembangan peserta didik. 

Variasi metode pembelajaran yang diterapkan guru menunjukkan adanya upaya 

untuk menciptakan pembelajaran yang aktif dan partisipatif. Pendekatan ini 

mendukung keterlibatan peserta didik secara optimal pada ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Fokus pada kegiatan praktik pembuatan kerangka dan pembentukan 

patung plastisin memberikan pengalaman belajar yang bersifat kontekstual dan 

aplikatif, sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teoritis, tetapi 

juga mampu mengimplementasikannya dalam bentuk karya nyata. 

Penerapan penilaian proses dan penilaian hasil secara berkesinambungan 

menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada produk 

akhir, tetapi juga memperhatikan dinamika proses kreatif peserta didik. Hal ini 

mencerminkan penerapan penilaian autentik yang relevan dalam pembelajaran seni 

rupa, karena aspek keterampilan dan kreativitas berkembang melalui proses yang 

bertahap. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan pembelajaran seni patung plastisin di SMPN 1 

Parangloe menunjukkan efektivitas dalam mendukung pencapaian kompetensi peserta 

didik. Perencanaan yang matang, pelaksanaan yang variatif, serta sistem evaluasi yang 

berkelanjutan menjadi faktor pendukung utama dalam meningkatkan keterampilan 

teknis dan kreativitas peserta didik dalam berkarya seni. 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai proses 

pembelajaran seni patung menggunakan bahan plastisin pada siswa kelas VII 2 

SMPN 1 Parangloe Kabupaten Gowa, dapat disimpulkan bahwa perencanaan 

pembelajaran seni patung plastisin bertujuan agar guru mampu menyampaikan 

materi sesuai dengan rancangan pembelajaran sehingga siswa memiliki bekal 
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pengetahuan dan keterampilan dalam pembuatan patung plastisin yang dapat 

diterapkan dalam kehidupan maupun sebagai peluang berwirausaha. Pelaksanaan 

pembelajaran dilakukan melalui langkah-langkah yang diawali dengan salam 

pembuka, pembiasaan suasana religius melalui doa, pemeriksaan kehadiran serta 

kebersihan dan kerapian kelas sebagai bentuk kedisiplinan dan kepedulian sosial, 

penyampaian cakupan materi seni patung, pemberian pertanyaan untuk menggali 

pemahaman dan kesulitan siswa, hingga penarikan kesimpulan terhadap kesalahan-

kesalahan yang dilakukan siswa selama proses pembelajaran. 

Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka ada beberapa saran yang 

peneliti ajukan sebagai berikut : 

1. Dengan penelitian ini, diharapkan guru dapat lebih bervariasi dalam 

menggunakan metode mengajar dan media mengajar agar siswa terus 

terrmotivasi dalam belajar kaena pelajaran praktik memiliki jam yang lebih lama 

dibandingkan dengan jam pelajaran teori, sehingga peserta didik sering 

merasakan kejenuhan dan kelelahan. 

2. Guru diharapkan melakukan tindak lanjut pada pelajaran seni patung untuk 

mempertahankan motivasi belajar peserta didik sehingga prestasi belajar peserta 

didik tetap tercapai. 

3. Guru diharapkan guru menjadikan pembelajaran seni patung plastisin sebagai 

suatu alternatif untuk meningkatkan hasil belajar siswa. 

4. Untuk Sekolah: agar tercipta proses belajar mengajar yang efektif dan efisien 

diharapkan Sekolah menyediakan sarana dan prasarana yang memadai. 
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